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A.

PERHITUNGAN NSFR

(dalam jutaan rupiah)

(dalam jutaan rupiah)

No. Ref. dari Kertas

Kerja NSFR
| 1 [Modal: 7,464,396 = = = 7,464,396 7,637,749 = = = 7,637,749
2 (Modal sesuai POJK KPMM 1
7,464,396 - - - 7,464,396 7,637,749 - - - 7,637,749(1.2
3 |Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - - 1.3
2 Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah 2
usaha mikro dan usaha kecil: 1,431,021 8,512,884 765,877 = 9,791,921 1,531,091 8,724,908 671,230 = 9,989,804|3
5 |Simpanan dan pendanaan stabil 21
1,044,025 1,949,099 69,210 - 2,909,217 1,064,488 1,963,845 77,602 - 2,950,639(3.1
6 |Simpanan dan pendanaan kurang stabil 22
386,997 6,563,784 696,667 - 6,882,704 466,603 6,761,063 593,628 - 7,039,164(3.2
7 yang berasal dari nasabah korporasi: 17,017,616 11,803,090 618,831 2,092,350 15,857,852 10,547,894 16,171,801 2,368,257 1,780,200 15,774,859 |4
8 |Simpanan operasional 15,548,784 - - - 7,774,392 9,609,261 - - - 4,804,630|4.1
9 |Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 1,468,832 11,803,090 618,831 2,092,350 8,083,460 938,634 16,171,801 2,368,257 1,780,200 10,970,229 (4.2
| 10 _[Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - 58,292 - - - - 57,630 - - - |5
11 |Liabilitas dan ekuitas lainnya : 6
12 _|NSFR liabilitas derivatif
13 |ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas - -
[ 14 [Total ASF 33,114,170 33,402,412 |7
526,288 (1035247
(dalam jutaan rupiah) (dalam jutaan rupiah)
No. Ref. dari Kertas
Kerja NSFR
15 |Total HQLA dalam rangka i NSFR 575,251 490,862 |1
16 pada lembaga k lain untuk tujuan 2,822,862 = = = 1,411,431 3,125,933 = = = 1,562,967|2
Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat
17 |berharga - 1,836,872 5,780,880 20,077,815 20,777,671 = 2,197,844 3,914,394 22,336,616 22,042,642 |3
18 kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 - - - - - - - - - - 311
kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman 3.1.2
19 kepada lembaga keuangan tanpa jaminan - 528,626 3,701,020 3,880,824 5,810,627 - 1,948,860 1,650,071 4,550,000 5,667,365|3.1.3
kepada p nasabah p gan dan nasabah usaha mikro dan 3142
kecil, pemerintah Indonesia, pemerintah negara lain, Bank Indonesia, bank sentral 315
20 negara lain dan entitas sektor publik, yang diantaranya: - 1,106,499 2,079,115 16,171,249 14,843,917 - 143,817 2,263,571 17,762,942 16,302,194 [3.1.6
i i untuk bobot risiko 35%
21 atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit - - - - - - - - - - |3.1.4a
22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijami yang di - 597 745 25,742 22,552 - 282 752 23,674 20,640 [3.1.7.2
i ifikasi untuk bobot risiko 35%
23 atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit - - - - - - - - - - 3171
Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar , dan tidak masuk
24 sebagai HQLA, termasuk saham yang diperdagangkan di bursa - 201,150 - - 100,575 - 104,886 - - 52,443 3.2
25 _|Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling - - - - - - - - - - |a
26 |Aset lainnya : 107,714) 940,692 872,231 999,259 976,314
27 fisik yang yang dip termasuk emas - |51
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk kontrak
derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada central
28 counterparty (CCP) B B _ 52
29 NSFR aset derivatif 13,017 13,523 13,523 5.3
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin 14,964 4,054 4,054 [5.4
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas (135,695, 39,254 940,692 (76,171" 35,648 999,259 958,736 5.5 5.d. 5.12
32 |Rekening Administratif 238,445 |12
33 |Total RSF 23,833,746 25,311,229 |13
Rasio Pendanaan Stabil Bersih
34 |(Net Stable Funding Ratio (%))

131.97%|14




B. ANALISA PERKEMBANGAN NSFR

Nama Bank : Bank ICBC Indonesia
Bulan Laporan : Maret 2025

Analisis Secara Individu

Perhitungan Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio) pada bulan Maret 2025 sebesar 131.97%, lebih tinggi dari target yang ditetapkan sebesar 100%, dengan jumlah
total nilai tertimbang Pendanaan Stabil yang tersedia (ASF) dan Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) masing-masing sebesar IDR 33.40 triliun dan IDR 25.31 triliun. Rasio ini
mengalami penurunan dari perhitungan rasio NSFR di triwulan sebelumnya yaitu sebesar 138.94%, yang sebagian besar disebabkan karena bertambahnya nilai tertimbang Kredit yang
diberikan kepada perusahaan korporasi sebesar IDR 1.46 triliun.

Untuk rencana kedepannya, Bank akan tetap melakukan perbaikan terutama dalam memperbaiki struktur pendanaan dengan terus berupaya meningkatkan komposisi giro dan
tabungan. Selain itu sesuai dengan Rencana Bisnis Bank akan mengembangkan berbagai produk dan program simpanan yang menarik untuk memenuhi berbagai kebutuhan nasabah,
melanjutkan peningkatan komposisi CASA untuk menekan biaya dana dengan pengembangan fasilitas , serta memperdalam hubungan dengan nasabah yang ada terutama dengan
segmen Korporasi untuk mencapai stabilitas penghimpunan dana dalam jangka panjang.




